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ABSTRACT

This study aims to assess the effectiveness of implementing the Think Pair Share
(TPS) cooperative learning model and analyze improvements in student learning
outcomes and communication skills on the subject of classification of living things.
The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental method
using a one-group pretest-posttest design. Subjects were all seventh-grade
students of SMPN Il Wonosalam in the 2025/2026 academic year. Learning
outcome data were collected through pretests and posttests, while student
communication skills were measured through pretests and posttests using
questionnaires. Data analysis used a paired sample t-test. The results showed a
significant improvement in student learning outcomes and communication skills after
implementing the TPS model. The average posttest learning outcome score was
74.96, higher than the pretest score of 45.01. Students' communication skills also
improved, with a posttest score of 88.69 compared to the pretest score of 30.93.
The significance value (Sig. > 0.05) indicates that the implementation of the TPS
model significantly impacted learning outcomes and communication skills. These
findings demonstrate that the TPS learning model can improve students’
understanding of the material and their communication skills. This model can be an
alternative learning strategy that is innovative, interactive, and supports students’
activeness and social skills in the learning process.

Keywords: TPS, Learning Outcomes, Communication Skills
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) serta menganalisis peningkatan hasil belajar
dan kemampuan komunikasi siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen
melalui desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa
kelas VII SMPN Ill Wonosalam tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data hasil
belajar dilakukan melalui pretest dan posttest, sedangkan kemampuan komunikasi
siswa diukur melalui pretest dan posttest menggunakan angket. Analisis data
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada hasil belajar dan kemampuan komunikasi siswa setelah penerapan
model TPS. Rata-rata nilai posttest hasil belajar sebesar 74,96 lebih tinggi
dibandingkan pretest sebesar 45,01. Kemampuan komunikasi siswa juga
meningkat dengan nilai posttest 88,59 dibandingkan pretest 30,93. Nilai signifikansi
(Sig. > 0,05). menunjukkan bahwa penerapan model TPS berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar dan kemampuan komunikasi. Temuan ini membuktikan
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bahwa model pembelajaran TPS mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi sekaligus kemampuan komunikasi. Model ini dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, interaktif, serta mendukung keaktifan
dan keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : TPS, Hasil Belajar, Kemampuan Komunikasi

A.Pendahuluan

Perkembangan zaman ditandai dengan
kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang membawa perubahan
besar dalam dunia pendidik (Suryadi
2019). Abad ke-21 dikenal sebagai era
globalisasi dan digitalisasi,yang

menuntut keterampilan tidak hanya
akademik, tetapi juga mencakup berpikir
kritis,  kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi, yang dikenal dengan istilah
4C (Critical Thinking,

Creativity,

Collaboration,
Communication)
(Taufigurrahman 2023). Dalam konteks
pendidikan, kemampuan komunikasi

menjadi salah satu keterampilan
esensial yang menentukan keberhasilan
siswa dalam berinteraksi, bekerja sama,
serta menyampaikan ide di tengah
kompleksitas tantangan global
(Tul’'skaia, Zholdakova, and Mamonov

2014).

Kemampuan komunikasi

mencakup  keterampilan  berbicara,

menyimak, menulis, serta

menyampaikan gagasan ilmiah. Dalam
dunia pendidikan, komunikasi ilmiah
memiliki karena

peranan strategis

menjadi jembatan antara pemahaman
konsep dan penerapan pengetahuan
dalam kehidupan
2022).

komunikasi yang baik lebih mampu

nyata (Nasrulloh

Siswa dengan kemampuan

menyampaikan hasil observasi,
mengajukan pertanyaan, serta
mengemukakan pendapat yang

berbasis bukti ilmiah. Oleh sebab itu,

komunikasi merupakan salah satu
pondasi utama dalam pengembangan
abad

menekankan kolaborasi, berpikir kritis,

kecakapan ke-21 yang
dan literasi informasi (Trilling, 2009).

Seiring dengan tuntutan

tersebut, pendidikan  saat ini
mengalami perubahan paradigma dari
pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran yang lebih aktif dan
berorientasi pada pengembangan
kompetensi siswa. Guru tidak lagi
sumber

menjadi satu-satunya

informasi, melainkan berperan
sebagai fasilitator yang mendorong
siswa untuk belajar secara mandiri,
kolaboratif, dan reflektif (Nasution et
al. 2025). Pembelajaran efektif tidak
menekankan

hanya penguasaan
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materi, tetapi juga keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar.

Dalam praktiknya
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) di sekolah sering bersifat
hafalan. Siswa cenderung hanya
mengingat istilah dan konsep tanpa
memahami makna ilmiahnya. Pola
pembelajaran seperti ini
menyebabkan siswa kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan  sehari-hari. Menurut
Wahyuningsih et al, (2011)
pembelajaran yang terlalu berfokus
pada hafalan dapat menurunkan
minat belajar dan tidak mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Sejalan dengan itu, Puji
(2023) menyatakan bahwa pendidikan
sains  yang baik  seharusnya
berorientasi pada proses ilmiah,
bukan sekadar hasil belajar.

Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, pembelajaran
IPA perlu

pembelajaran yang  aktif dan

diarahkan pada
kolaboratif. =~ Pembelajaran  active
learning mendorong siswa untuk
terlibat dalam diskusi, melakukan
pengamatan,serta mempresentasikan
hasil temuan. Freeman et al., (2014)
menyatakan bahwa pembelajaran ini

mampu meningkatkan pemahaman

konseptual dan kemampuan
komunikasi ilmiah siswa secara
signifikan. Selain itu, Evi (2021), juga
mengungkapkan bahwa
pembelajaran aktif dapat memperkuat
keterampilan sosial dan komunikasi
karena siswa dilibatkan dalam dialog
dan refleksi  terhadap  materi
pembelajaran.

Meskipun  demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi siswa masih
tergolong rendah. Dimas (2024),
menemukan bahwa siswa SMP
mengalami kesulitan dalam
menyampaikan hasil pengamatan
secara lisan maupun tertulis, serta
belum mampu mengemukakan
argumen ilmiah secara runtut dan
logis. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA belum sepenuhnya
memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan
komunikasi ilmiah. Pembelajaran
yang masih berpusat pada guru
menyebabkan siswa cenderung pasif
dalam mengemukakan ide atau hasil
pengamatan.

Temuan tersebut diperkuat
dengan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 8 November
2023, yang menunjukkan bahwa 56%

siswa lebih menyukai pembelajaran
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berkelompok. Selain itu, hasil angket
menunjukkan bahwa pembelajaran
berkelompok memudahkan siswa
dalam memahami materi IPA. Namun,
hasil wawancara dengan guru IPA
mengungkapkan bahwa hasil belajar
siswa, khususnya pada materi
klasifikasi makhluk hidup, masih
rendah. Data menunjukkan bahwa
hanya 24% siswa yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Selain itu, kemampuan komunikasi
siswa juga masih rendah, baik dalam
mengemukakan pendapat, menjawab
pertanyaan, maupun menyampaikan
ide secara lisan. Kondisi ini diduga
disebabkan oleh pembelajaran yang
masih monoton dan berpusat pada
guru.

Salah satu materi IPA yang
memerlukan kemampuan komunikasi
dan analisis yang baik adalah materi
klasifikasi makhluk hidup (Restesa
and Nurkhairo 2023). Materi ini tidak
hanya menuntut siswa  untuk
menghafal konsep, tetapi juga
memahami persamaan dan
perbedaan ciri organisme melalui
kegiatan pengamatan dan diskusi.
Namun, dalam praktiknya
pembelajaran masih berfokus pada
hafalan nama-nama klasifikasi tanpa

memberi kesempatan kepada siswa

untuk berdiskusi dan
mengomunikasikan hasil
pemikirannya. Padahal, pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup dapat
menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan literasi sains dan
kemampuan komunikasi ilmiah siswa.

Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Model ini
kesempatan kepada siswa untuk

memberikan

berpikir secara mandiri, berdiskusi
dengan pasangan, dan berbagi hasil
pemikiran dengan kelompok atau
kelas. Darmuki et al.,, (2023)
menyatakan bahwa TPS berpengaruh
positif terhadap kemampuan
berbicara siswa, sedangkan Puji
(2023), menjelaskan bahwa model ini
mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi karena setiap tahap
pembelajaran melibatkan aktivitas
menyampaikan dan mendengarkan
gagasan.
Berbagai penelitian  juga
mendukung efektivitas model TPS.
Penelitian Wicaksono et al., (2019)
menunjukkan bahwa TPS mampu
meningkatkan literasi sains dan

komunikasi ilmiah siswa. Penelitian
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Rifa’i (2018) menemukan bahwa TPS
dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Penelitian Hukmiah et al.,
(2023), juga membuktikan bahwa TPS
meningkatkan kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan hasil
belajar siswa. Selain itu penelitian
(Bamiro 2015) juga menyatakan
bahwa TPS mendorong partisipasi
merata karena setiap siswa memiliki
kesempatan untuk berpikir sebelum
berbagi.

Dengan demikian, penerapan
model TPS berpotensi mengubah
pembelajaran IPA yang semula
berpusat pada guru menjadi lebih
aktif, interaktif dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan
komuniprekasi ilmiah siswa.

Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS
pada materi klasifikasi makhluk hidup
diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan
komunikasi siswa, oleh karena itu
dilakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Model TPS (Think Pair
Share) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan
Komunikasi Siswa Kelas VIl SMPN
I Wonosalam pada Materi

Klasifikasi Makhluk Hidup.”

Kemampuan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) terhadap hasil
belajar dan kemampuan komunikasi
siswa. Rancangan yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest
Design, yaitu satu kelompok yang
diberikan pretest, perlakuan, dan
posttest. Desain penelitian
ditunjukkan pada tabel dibawah ini
tabel 1.1

One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
0,, 0, X 04, O,
(Sugiyono 2023)
Keterangan:
X = Pembelajaran menggunakan
model TPS

O, = Tes hasil belajar
O, = Tes kemampuan komunikasi
Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri |l Wonosalam, Kabupaten
Jombang pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIl yang
berjumlah 32 orang dengan teknik
sampling jenuh, sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel. Instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar dan

lembar angket penilaian kemampuan
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komunikasi siswa. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan observasi
selama proses pembelajaran.
Analisis data hasil belajar
normalitas
Shapiro-Wilk
berbantuan software SPSS versi

diawali dengan  uji

menggunakan uji

terbaru. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Sig.)
> 0,05,
signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data

sedangkan jika nilai

tidak berdistribusi normal. Data yang

berdistribusi  normal  selanjutnya

dianalisis  menggunakan  uji t
berpasangan (paired sample t-test)
untuk mengetahui perbedaan antara
nilai pretest dan posttest.

Analisis kemampuan
komunikasi siswa dilakukan melalui
tahapan yang sama, vyaitu uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-
Wilk, kemudian dilanjutkan dengan uji
t berpasangan (paired sample t-test)
SPSS.

pengambilan keputusan pada uji t

berbantuan Kriteria

yaitu apabila nilai signifikansi (Sig. 2-
0,05 maka
perbedaan yang signifikan antara

tailed) < terdapat

hasil pretest dan posttest.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasi penelitian yang di
lakukan terhadap 32 siswa kelas VI

SMPN Il Wonosalam pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026,
diperolah data hasil belajar dan
kemampuan komunikasi siswa yang

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Hasil belajar dan kemampuan

komunikasi
Variabel Perlakuan Rata-
rata
nilai
Pretest 45,01
Perlakuan |
Hasil Belajar | Perlakuan I
Perlakuan 11
Posttest 74,96
Pretest 30,93
Perlakuan |
Kemampuan | Perlakuan I
komunikasi
Perlakuan 11
Posttest 88,59

Tabel 1.3 Uji Normalitas hasil belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic f Sig
newpretes 109 k) 200 47 N 120
newpostes 136 N 142 957 N 2

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

(sumber pengolahan data: SPSS)

Tabel 1.4 Uji Paired sample-t Test hasil
belajar
Paied Samples Test

Paled ifenes

5% Confdene vl ofhe
it Emr e

an | St Osaton |~ Mean [ Upper fpd | So (Malkg
Parl newposks-newprs | 2006HY | ANTOL | MR MMM | e um | M n

(sumber pengolahan data: SPSS)

Pada variabel hasil belajar, rata-rata
nilai siswa meningkat dari 45,01
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(pretest) menjadi 74,96 (posttest).
Hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal (Sig. > 0,05),
sehingga analisis dilanjutkan dengan
uji paired sample t-test. Berdasarkan
output SPSS, diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model TPS
berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Peningkatan ini terjadi karena model
TPS memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara aktif dalam
pembelajaran (Nurazizah and
Wuryandani 2019). Proses tersebut
membantu siswa memahami konsep
secara lebih mendalam, khususnya
pada materi klasifikasi makhluk hidup
yang menuntut kemampuan analisis.
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru, tetapi melibatkan siswa secara
langsung dalam proses konstruksi

pengetahuan.

Tabel 1.5 Uji Normalitas kemampuan
komunikasi

Tests of Normalty

Kolmagorov-Smimay® Shapiro-Wilk

Statistic | df §lg. | Statistic | df g,
NEwpretes 186 N 06| W9 Ny N8
newpostes | 186 R0 M6 M9 1%
a. Lilliefors Significance Correction

(sumber pengolahan data: SPSS)

Tabel 1.6 Uji Paired sample-t Test
kemampuan komunikasi
Paired Samples Test

Paired Diferences

95% Confidence ntvl of he
S Emr Diference

Iean | Std.Deviation Nean Lower Upper t df | Sig. (Malled)
Pairt  newpretes- newpostes | -58,163(1 103879 10429 | 070087 | -5562536 | 46744 ki 000

(sumber pengolahan data: SPSS)

Pada variabel kemampuan
komunikasi, peningkatan yang lebih
tinggi juga terlihat, yaitu dari 30,93
(pretest) menjadi 88,59 (posttest).
Hasil uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal (Sig. > 0,05).
Selanjutnya, hasil uji paired sample t-
test menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan komunikasi
sebelum dan sesudah penerapan
TPS.

Peningkatan kemampuan komunikasi
ini tidak terlepas dari karakteristik
model TPS yang memberikan ruang
bagi siswa untuk mengemukakan
pendapat, berdiskusi, dan

menyampaikan hasil pemikiran
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(Suaidah and Pasaribu 2022). Pada
tahap pair, siswa mulai berlatih
menyampaikan ide secara terbatas,
sedangkan pada tahap share, siswa
dilatih untuk berbicara di depan
kelompok atau kelas. Proses ini
secara  bertahap  meningkatkan
kepercayaan diri dan kemampuan
komunikasi ilmiah siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori pembelajaran konstruktivisme
yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui
interaksi dan pengalaman belajar
(Iswara and Usman 2025). Selain itu,
temuan ini  juga  memperkuat
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model TPS
mampu meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan komunikasi karena
mendorong partisipasi aktif seluruh
siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model
pembelajaran TPS efektif digunakan
dalam pembelajaran IPA, khususnya
pada materi klasifikasi makhluk hidup.
Model ini tidak hanya meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga meningkatkan

kemampuan komunikasi siswa secara

signifikan.
Namun, penelitian ini  memiliki
keterbatasan karena hanya

menggunakan satu kelompok tanpa
pembanding. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen
dengan kelompok kontrol agar hasil

penelitian lebih kuat.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan komunikasi siswa kelas
VII SMPN Ill Wonosalam pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar dari 45,01
menjadi 74,96 serta kemampuan
komunikasi dari 30,93 menjadi 88,59.

Hasil uji statistik menggunakan paired
sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 pada
kedua variabel, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai

pretest dan  posttest. Dengan
demikian, model TPS terbukti
berpengaruh secara signifikan

terhadap peningkatan hasil belajar

dan kemampuan komunikasi siswa.
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Secara keseluruhan, model TPS
dapat dijadikan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif karena
mampu mendorong keaktifan siswa,
meningkatkan pemahaman konsep,
serta mengembangkan keterampilan
komunikasi dalam proses
pembelajaran IPA.
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